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MOTTO

“Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebahagian
menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan} tumbuh-tumbuhan, yang
pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan temakmu™.

(Qs. An Nahl: 10)*

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanamsn zaitun,
kurma, anggur dan segala macam buah-buahan, sesungguhnya pada yang
demikian ftu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah)
bagi kamu yang memikirkan™.

(Qs. An Nahl: 11)*

“Hidup adalah usaha, untuk memenuhi hidup dan hakekat kehidupan yang dicipta
dan ditentukan, sedangkan putus asa adalah kehancuran vang nyata bagi manusia,
maka jadikan ilmu, iman dan tagwa scbagai cahaya, dan amal ibadah
sebagai bahan bakar, uniuk menerangi jalan hidupmu”.

(Tursino)

* Drepariemen Agmma BT 197 Al Cher'an dam Tegemshnya. Yavasan Peanyelenggars Penlerjemeh Al Cur'an. Jakarta
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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul Analisis Struktur Perilaku dan Kinerja Agromdustri
di Kabupaten Jember dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: 1) struktur
agroindustri, 2) perilaku agroindustri dan, 3) kinerja agroindustti di Kabupaten
Jember tahun 2003.

Jenis penelitian deskriptif analisis memberikan gambaran tentang struktur,
perilaku dan kinesja agroindustri. Data sekimder diperoleh dari BPS Jawa Timur,
PDRB Kabupaten Jember dari BPS Jember, sumber terkait lainnya, media massa
dan studi pustaka. Analisis data mengmmakan metode analisis input output yang
terbagi menjadi: 1) strukiur agroindusini dengan analisiz keterkaitan amar sekior;
2) perilaku agroindustni diketahui dengan analisis angka pengganda output,
analisis angka pengganda pendapatan, analisis angka pengganda tenaga kerja,
komposisi permintaan dan penawaran; 3) kinerja agromdustri diketahui dengan
analisis terhadap komposisi permintaan antara, komposisi permintaan akhir,
komposisi nilai tambah, komposisi cutput dan analisis PDRB dengan melihat
kontribusi, perfumbuhan, dan perkembangan agroindustri dari tahum 1999-2003.

Hasil dar penelitian ini adalah struktur agroindustri dan analisis keterkaitan
antar sektor, sektor mdustni pengolahan (0.38) berada di atas rata-rata semua
sektor ekonomi (0,29). Perilaku agroindustri membuktikan, dampak pengeanda
outpul pada industri pengolahan (3,23) dan sektor peternakan, perikanan dan hasil
hutan (2,59) di atas rata-rata semua sektor ekonomi (2,28). Dampak pengganda
pendapatan, agroindustri di atas rata-rata semua sektor ekonomi (0,69), sektor
mdustrt pengolahan (1.41), sektor peternakan, perikanan dan hasil hutan  (1,04)
dan sektor tanaman pangan dan perkebunan (0,78). Pada pengganda tenaga kerja
agroindustri di atas rata-rata semua sektor ekonomi ((,50), yaitu sektor industri
pengolahan (0,80), sektor tanaman pangan dan perkebunan (0.57) dan sektor
peternakan, perikanan dan hasil hutan (0,54). Kinerja agroindustri membuktikan
komposisi permintaan antara barang dan jasa memiliki komposisi kecil (15,34
persen), komposisi permintazn akhir barang dan jasa agroindustri (13,11 persen)
dan komposisi output (13,70 persen). Kontnbusi agreindustri terhadap PDRB
membuktikan pada periode tabun 1999-2003 perkembangan kontribusi sektor
tanaman pangan dan perkebunan (30,85 persen), sektor peternakan, perikanan dan
hasil hutan (10,83 persen) dan sekior industri pengolahan (6,72 persen). Rata-rata
pertumbuhan agroindustri tethadap PDRB cukup tinggi hanya pada sektor industri
pengolahan (14.85 persenfishun) di atas rata-rata pertumbuhan PDRB (11,68
persenftahumn).

Kesimpulan dani penelitian ini adalah: 1) struktur agroindustri menunjukkan
perkembangan yang kurang baik; 2) perilaku agroindustri membuktikan bahwa
agroindustti berkembang cukup bailk dan masih dapat dikembanpkan untuk
menjadi sektor penarik sektor ekonomi lain, terutama sektor industr pengolahan;
3) kinerja agroindustri membukiikan agroindustri belum mempunyai kinerja yang
baik atau belum optimal.

Kata kunci ; Struktur, Perilaku, Kinerja, Agroindustri,
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ABSTRACT

This research with the title Behaviour Structure and Agroindustry Working
Method Analysis in Jember are done in the aim (0 know: 1} agroindustry
structure; 2) agroindustry behaviour; 3} agroindustry working method in Jember at
2003,

The short of analysis descriptif experimental give description about the
structure, behaviour and the working method of agroindustry. The secondary data
are got from the Statistic Centre Board of East Java, Gross Domestic Regional
Product of Jember (GDRP Jember) from the Statistic Centre Board of Jember,
other related source, mass media and literature study. Data analysis use input-
output method that are divided into; 1) agroindusiry structure with analysis of
relation inter sector; 2) agroindustry behaviour are know by the output multiple
pumber analysis, income muitiple number analysis, labour multiple number
analysis, demand and supply composition; 3) agroindustry working method are
know by mid demand composition analysis, last demand composition, add value
composition, output composition and, Gross Domestic Regional Product analysis
by looking contribution, growth and agroindustry development from 1999-2003.

The result of this experiment is the agroindustry structure from the analysis
of inter sector relation, manufacture industry sector (0,38) 15 above the averape
point from all of economic sector (0,29). Agroindustry behaviowr show output
multiple effect on the manufacture industry (3,23) and cattle-breeding sector,
fishery and foresiry (2.59) above the average point from all of economic sector
{0.69), manufacture industry sector (1.41), cattle-breeding sector, fishery and
forestry (1.04) and food plantation and horticulture (0.78). In labour multiple
agroindustry in above average point from all of economic sector (0,50), that are
manufacture mdustry sector (0.80) food plantation and horticulture {0,57) and
cattle-breeding. fishery and forestry sector (0.54). Agroindustry working method
show the demand composiion between goods and services with the litle
composition (15,34 percent), last demand of goods and agroindustry service
composition (13,11 percent) and output composition (13,70 percent). agroindustry
contribution for Gross Domestic Regional Product show — in periodhe 1999-2003
— the growth contribution of food plantation and horticulture sector (30,58
percent), cattle-breeding, fishery and forestry sector (1038 percent) and
manufacture industry sector (6,72 percent). The average of agroindustry growth
for Product Domestic Regional Bruto completely high the only in manufacture
industry sector (14, 85 percent/year) is above the average Gross Domestic
Regional Product growth point (11,68 percent/year).

The conclusion of this exspenimenl are: 1) agromdustty sector show the
good less growth: 2) agroindustry behaviour show the good growth of
agroindustry and it can be developed to be a drawer sector for the other economic
sector especially manufacture industry sector; 3) agroindustry working method
show that the agroandustry have not have a good working method or unoptimal.

Key words: structure, behaviowr, working-method, agroindustry.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi seperti saat ini, setiap negara harus mampu
membangun dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman, di mana setiap
sektor ekonomi yang ada harus mampu dipacu agar tumbuh dan berkembang
secara bersama-sama dan seimbang.

Industn dianggap sangat penting sejak terjadi revolusi industri pada akhir
abad -18 dan merupakan sistem pabrik modem yang diawali dari penemuan mesin
uap di Inggris. Perubahan teknis dalam cara produksi mencapai puncaknya sekitar
tahun 1760, bahkan sampai dengan sesudah tahun 1870 yaitu dengan dipakainya
tenaga mesin oleh indusiri dan pemusatan produksi dalam pabrik-pabrik.
Teknologi tersebut pada awalnya digunakan pada pengolahan sumber daya alam
seperti proses pengolahan batm dan gandum, bahkan pada saat terjadi dampak
revolusi industri, perturnbuhan pertanian yang baik menjadi penopang industri-
industri karena revolusi pertanian telah meningkatkan produksi bahan makanan.
Terjadinya perubahan teknologi pertanian yang lebih memajukan pertanian ke
arah komersialisasi merupakan akibat dari semangat yang sama seperti yang
terjadi pada kemajuan industri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Quesnay
(1764, dalam Soebardi,1987:32) bahwa kekayaan berasal dari produksi yang
mengalir ke seluruh negara dan mencukupi kebutuhan kasyarakat. Hal tersebut
akan terpenuhi dengan penggunaan mesin-mesin besar yang lebih menguntungkan
dan pada mesin kecil.

Kemajuan industri juga terjadi pada masa kapitalis yang dipelopori oleh
Karl Marx dan Engels (1848, dalam Heilbroner,1986:183) bahwa dasar teknis
kapitalis yang melandaskan realitas ialah produksi industri yang ferorganisir,
menyeluruh dan berpautan satu sama lain, sedangkan struktur atasnya ialah hak
milik pribadi yang sosialis, ini jelas tidak sesuai. Akibatnya, kapitalis dalam
mendapat laba disertai perilaku persaingan ketat untuk menimbun keuntungan
dengan menambah produksi dan memperluas usaha serta meningkatkan nilai lebih
(value added). Pembangunan ekonomi nasional pada masa sekarang lebih menitik
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beratkan pada pemantapan pengembangan industri nasional dengan penguatan dan
pendalaman struktur industri vang didukung oleh kemampuan teknologi yang
semakin meningkat, peningkatan ketangguhan pertanian, pemantapan sistem
kelembagaan koperasi, penyempumnaan pola perdagangan, jasa, dan sistem
distribusi dan pemanfaatan secara optimal dan tepat guna faktor produksi dan
sumber dava ekonomi serta ilom pengetalman dan teknologi sebagai prasyarat
terbentuknya masyarakat industri yang menjamin peningkatan keadilan,
kemakmuran dan peamerataan pendapatan serta peningkatan kesejahteraan rakyat,
sesuai dengan nilai-nilai pancasila (Hariyati, 2004:2)

Sebagai negara agrans, [ndonesia dituntut untuk terus memajukan pertanian,
karena pembangunannya dianggap terpenting dan keseluruhan pembangunan
ekonomi, apalagi pada saat dimulainya Pelita I tahun 1969/1970 pembangunan
pertanian diutamakan, juga pada tahun 1980-an sampai pada saat pertanian
menjadi  penyelamat perokonomian nasional pada masa krisis ekonomi
pertengahan tahun 1997 sampai dengan awal tahun 2000. Menurut Hanani
(2004:1) beberapa alasan vang mendasari pentingnya pertanian di Indonesia: (1)
potensi pemberdayaannya vang besar dan beragam; (2) pangsa terhadap
pendapatan nasional cukup besar; (3) besamya penduduk vang mengpgantungkan
hidupnya pada vsaha pertanian dan; (4) menjadi basis pertambuhan di pedesaan.

Menunit Hanani (2004:2), Indonesia mempunyai potensi yang besar dalam
pengembangan agroindustn bahkan dimungkinkan akan menjadi leading sector
dalam pembangunan nasional. Potensi ini terlihat dari sumbangan agroindustn
dalam pembentukan Produk Domestik Bruto vang mencapai sekitar 45 persen
total nilai tambah dan terjadinya penyerapan tenaga kerja yang besamya
diperkirakan mencapai 74 persen total penyerapan tenaga kerja nasional. Sektor
agroindustri juga sebagai penyedia pangan masyarakat yang berhasil dalam
pemenuhan kebutuhan pokok beras yang secara stratepis telah berperan pula
dalam penciptaan ketahanan pangan nasional (food security), yang erat kaitannya
dengan ketahanan sosial (socio security), stabilitas ekonomi (economic stability),
stabilitas politik (politic stability), dan keamanan atau ketshanan nasional

(national security),
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Hariyani (2004:1), berpendapat. bahwa tahapan dan keberhasilan
pembangiman ekonomi telah dicapai selama 25 talum era orde baru yaitu pada
tahap rencana pembangunan lima tahun atau pada Pelita 1 tahun 1969/1970
sampai dengan Pelita V tabun 1994/1995 dan proses transformasi sruktural
nasional telah dan akan terus berlanjut mengarah pada stuktur perekonomian yang
semakin berimbang seperti yang dicita-citakan. Transformasi tersebut seharusnya
mengakibatkan terjadinya pergeseran sektor pertanian kearah industrialisasi
seperti yang terjadi pada industri manufaktur dan jasa yang perkembangannya
lebih cepat.

Sumber pertwmbuhan utama agroindusiti adalah konsumsi masyarakat
(private consumpfion) artinya, perkembangan agroindustri selama inmi kurang
memberatkan bagi anggaran pemerintah di samping twrui memacu pembentukan
modal, pengembangan agroindustri menjadi agribismis sesuai dengan asas
kemandinian ekonomi yang diharapkan, bahkan mendukung. Arti penting lain dari
gambaran ini adalah bahwa pasar modal agroindustri masih lebih banyak
mengandalkan pasar dalam neperi (Saragih, 1996:16).

Kegiatan agroindustri umumnya bersifat resouwrce based industry dan
Indonesia merupakan negara kaya yang memiliki beraneka sumber daya pertanian
secara alami (endowmen! fakfor). Meourut Hanani (2004:2), kenyataan telah
menunjukkan bahwa di pasar internasional hanya industri yang berbasiskan
sumber daya yang mempunyai keunggulan komparatif dan mempunyai kontribusi
terhadap ekspor terbesar, maka dengan demikian pengembangan agroindustri atau
agribisnis di Indonesia lebih menjamin perdagangan yang lebih kompetitif. Hal
tersebut sesuai dengan teori pembangunan A, Hircshman dan H. Singer {dalam
Heilbroner,1972:103) bahwa pembangunan yang seimbang memerlukan alokasi
kapital vang besar, maka sebaiknya investasi ditujukan pada sektor terfentu yang
memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian. Sektor inilah yang
nantinya menjadi penggerak pertumbuhan atau sebagai prioritas.

Sesuai dengan perubahan tatanan politik di Indonesia yang mengarah pada
demokratisasi yang lebih bersifat desentralisasi dan otonomi, maka pembangunan
agromdustri seharusnya lebib diperhatikan lagi di masa vang akan datang. Inilah
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yang akan menjadi tantangan setiap dacrah otonom. Pemberdayaan daerah
mengarah pada pemberdayaan pengelolaan agroindustri oleh setiap daerah. selain
itt masalah pengembangan infrastruktur, kelestanan sumber daya, juga
pengembangan agroindustri dan akses lokal ke internasional (Hanani, 2004:5).

Damayanti (2003:4) berpendapat, aspek pembangunan agroindustri dalam
perencanaan daerah menjadi sangat penting, mengingat setiap daerah mempunyai
nilai strategis sendiri. Untuk meningkatkan output, maka efisiensi dalam setiap
pengembangan sangat diperlukan, hal tersebut akan tercapai jika ada perencanaan
yang matang dan pemikiran yang senius. Untuk itu harus ada kajian mendalam
mengenal agroindustri yang dapat membantu dalam pengembangan daerah ke
dalam pencanangan agroindustn total dapat tercapai.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
mempunyai potensi berkembangnya agroindusiri. Hal tersebut dikarenakan
banyak terdapat kegiatan dan hasil-hasil pertanian yang ditunjukkan dengan masih
didominasinya pertanian dalam penyerapan tenaga kerja. Oleh karena it untuk
menghadapi otonomi daerash perlu sekali untuk mengembangkan kegiatan
agroindustri agar dapat memberikan nilai tambah bagi output pertanian itu sendiri,
dapat memperluas pangsa pasar dan wampu menarik pertumbuban sektor
ckonomi vang lain, schingpa akan mengurangi tingkat kemiskinan dan
terwujudnya sirategi pembangunan pertamian yang tangguh mendukung proses
industrialisasi yang berkesinambungan Ini merupakan suatn fantangan yait
mempersiapkan rencana dan strategi pembangunan daerah, sehingga diperlukan
perencanaan pembangunan yang tepat dengan memperhatikan berbagai hal.

1.2 Pernmusan Masalah

Untuk mencapai pembangunan pertanian kearah agroindustri yang tangguh
dan pemberdayaan yang baik pada era otonomi daerah, pemerintah daerah hams
merencanakan dan melaksanakan pembangunan yang seimbang di berbagai sekior
ekonomi. Dengan dominannya masyarakat pertanian di Kabupaten Jember, maka
pengembangan agroindustri sudah saatnya dilaksanakan secara serius, schingga
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menjadi unggulan daerah baik keunggulm komparatif maupun keunggulan
kompetitif

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagat berikut:
1. bagaimana struktur agroindustri di Kabupaten Jember?,
2. bagaimana perilaku agroindustri di Kabupaten Jember?;
3. bagaimana kinerja agroindustri di Kabupaten Jember?.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) struktur agroindusiri; 2)
perilalm agroindustri; 3) kinerja agroindustri di Kabupaten Jember.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:
1. informasi kepada pemerintah daerah dan instansi terkait, dalam perumusan
kebijakan pembangunan agroindustri sebagai sektor strategis dalam
pembangunan daerah pada era desentralisasi dan otonomi dacrah;
referensi bagi pembaca dan penelitian selanjutnya;

o

3. sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya ekonomi peranian.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian oleh Kuncoro (1996), dengan judul “Analisis Struktor Perilakn
dan Kinerja Agroindustri di Indonesia: Suatu Catatan Empinis” dimuat dalam
majalah ilmiah Kelola (Gajah Mada University Business Review) Volume VI
MNo.11. Penelitian tersebut mencoba memecahkan masalah bagaimana arah dan
pengaruh kebijakan pemerintah dalam pengembangan pertanian dalam
pengembangan agroindustri dan bagaimana bentuk struktur dan perilaka yang
dapat mendukung kinerja agroindustri di Indonesia dalam menghadapi persaingan
pada era globalisasi. Penelitian tersebut bersifat deskriptif analisis yang bertujuan
untuk mengetahui: (1) gambaran lengkap mengenai agroindustri dengan
pendekatan struktur, perilaku dan kinerja; (2) arah dan pengaruh kebijakan
pemerintah terhadap pengembangan agroindustri; (3) dampak struktur dan
penlaku agroindustri terhadap kinerja yang dihasilkan.

Data yang digunakan berupa data sekunder dalam bentuk tabel input output
(1-0) 66 x 66 sektor vang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Penelitian ini juga menggunakan data mentah industri dalam bentuk ISIC tiga
digit dari tahun 1975-1991 vang digunakan untuk menentukan konsentrasi rasio.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) analisis keterkaitan,
baik ke depan maupun ke belakang; (2) analisis konsentrasi mmdustri yang
digunakan untuk mengetahui struktur dalam agroindustri; (3) analisis angka
pengganda yang mencakup angka pengganda output, pendapatan, dan tenaga kerja
yang digunakan untuk mengetahui perilaku agroindustri, dan untuk menganalisis
sgjauh mana kinerja aproindustri dengan menggunakan indikator angka
pengganda ekspor dan derajat ketergantungan ekspor.

Hasil studi analisis stroktur perilaku dan kinerja agroindustmi yang
dilakukan oleh Kuncoro (1996) membuktikan:
1. industri pengolah hasil pertanian memiliki kaitan erat dengan penyedia

inputnya, khususnya pertanian itu sendiri;
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Dilibat dari keterkaitan ke belakang untuk tahun 1980, 1985, dan 1990,
ternyata ada empat industri pengolah hasil pertanian yang selalu menempati
scpuluh besar dalam subsektor yang kaitan kebelakangnya paling tinggi, vailu
industri tekstil, indusiri barang dari karet dan plastik, indusiri kertas.
Sementara itu hanya ada satu industri penyedia input pertanian yang selaiu
menduduki sepuluh besar, yaitu industri barang dari logam.

2. analisis perilaku membultikan beberapa industri mempunyai  angka

pengganda output yang tinggi,
Agroindustri yang mempunyai keterkaitan ke belakang tinggi adalah karet,
industri pemintalan, industri barang dari kertas, industri pupuk dan pestisida,
industri barang dari karet dan plastik, dan industri barang dari logam. Apabila
diinginkan keterkaitan yang semakin menguat, maka pengembangan indusiri-
industri tersebut adalah yang paling tepat.

3. analisis konsentrasi industri dengan indikator CR4 (rasio konsentrast output
empat perusahaan terbesar dalam total output industri tersebut) menunjukkan
anpgka konsentrasi industri untuk agroindustri cukup bervariasi dengan
kecenderungan menurun. Angka konsentrasi agroindustri ini temyata lebih
tendah dibandingkan dengan anpka konsentrasi untuk seluruh industr dalam
perckonomian;

4. analimis kmerja membuktikan bahwa dersjat ketergantungan ekspor bagi
agroindustn menunjukkan perubahan yang amat substansial
Pada tahun 1980 agroindustri yang berada pada peringkat 10 besar dalam
derajat ketergantungan didominasi oleh pertanian primer. Sepuluh tahun
kemudian juga industri pengolahan hasil pertanian mulai dalam 10 besar yaitu
industri bambu, kayu dan rotan juga industri tekstil. Perubahan ini ternyata
konsisten dengan angka pengganda ekspor terhadap output dan tenaga kerja.

Penelitian mengenal “ Analisis Struktur Perilaku dan Kinerja Agroindustn di

Jawa Timur” oleh Huzaemi (2003), analisis dilakukan menggunakan tabel input

output Jawa Timur tahun 1989 dan 1994 yang merupakan terbitan pertama dan

terbaru dari BPS Jawa Timur.
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Kesimpulan yang diambil dari penelitian.Huzaemi (2003) tersebut bahwa:

1. dan segi struktur, agroindustri di Jawa Timur mempimyai perkembangan yang
kurang baik, karena penggarapan potensi subsektor agroindusti belum
termanfaatkan secara optimal,;

2. menurut analisis perilakm agroindustri Jawa Timur yang ditinjau dengan
analisis dampak pengganda, agroindustri mengalami perkembangan yang
kurang signifikan sebagai penunjang pembangunan perekonomian di Jawa
Timur,

3. anahisis kinerja agromdustri Jawa Timur diketahui bahwa agroindustri masih
belum mampu menunjukkan kinerja yang baik, terutama jika ditinjan dari
derajat ketergantungan ekspor pada masing-masing sektor dalam agroindustri.

Menurut Kuncoro (1996:69), bahwa penggunaan analisis input output untuk
mengetahui  struktur  perilaln dan  kinerja  agroindustri wmtuk  mengetahui
agroindustri secara keseluruhan karena ke tiga hal tersebut saling mempengaruhi
dan mendukung terciptanya agroindustri yang baik. Baik atau tidaknya keterkaitan
antar sektor ekonomi yang terlihat dari analisis struktur akan mempengaruhi
perilaku perusahaan-perusahaan dalam suatu industri (agroindustri) yvang tidak
pernah lepas dan struktur agroindustri dan pasar yang dihadapi masing-masing
perusahaan. Perilakn yang ditempub oleh perusshaan, yang didasarkan pada
struktur agroindustri yang ada, akan berpengaruh terhadap kinerja perusabaan dan
industri yang bersangkutan.

Penelitian ini dapat dianggap sama yaitu bersifat deskriptif analisis yang
akan memberikan gambaran mengenai struktur perilaku dan kinerja agroindustri,
dengan pertimbangan berlakunya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 vang
mengatur otonomi daerah pada tingkat kabupaten, dan karena potensi pertanian
Kabupaten Jember cukup tinggi. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah
perhitungan input output memasukkan PDRB Kabupaten Jember tahun 2003
untuk meregionalkan input output, tempat penelitian yaitu di Kabupaten Jember,
tahun penelitian yaitu tahun 2003, analisis pada 14 sektor ckonomi dengan
melakukan analisis input output pada tahun 2000 yang diturunkan ke tahum 2003
dengan 14 alat analisis pada perkembangan lima tahun terakhir yaitu dari tahun
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1999 sampai 2003, dengan alasan menggunakan perhitungan data periode waktu
terbaru dan akan diketabui kondisi agroindustri pada lima periode tahun terakhir.

2.2 Landasan Teori
22.1 Alokasi Sumber Daya Alam

Sumber daya alam meliputi segala macam sumber daya yang sifatnya
heterogen dan kompleks, tentunya yang sudah berujud dan siap pakai bukan yang
tersimpan di alam. Sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh negara-negara
berkembang biasanya digunakan untuk mengejar pertumbuhan ekonomi, sehingga
sering terjadi eksploitasi yang kurang memperhatikan akibat yang ditimbulkan
Adam Smith (1864, dalam Sukanto,1988:3), mengemukakan teori tentang
“absolut comparative advantage”. Dengan teori tersebut menyarankan
masyarakat untuk berproduksi sesuai dengan keunggulan komparatif yang
dimiliki, jadi sebuah masyarakat yang kaya akan sumber daya dibanding
masyarakat lain akan mampu lebih banyak berproduksi dan melalui proses
perdagangan kelebihan produksi dapat ditukar dengan barang produksi lain yang
dibutuhkan namun tidak diproduksi sendiri.

Konsep sumber daya pada awalnya berkembang dari pengunamn, dalam
pengunaan sumber daya cenderung diidentifiksikan sebagai sumber daya dengan
substansi tertentu, benda-benda yang dapat di pegang. Memang substansi dapat
berfungsi sebagai sumber daya, dan pada dasamya benda memang mempunyai
peranan yang besar dalam pengertian sebagai sumber daya. Hal yang perlu
disadari dan lebih penting adalah adanya akal manusia, keseimbangan sosial,
kemerdekaan dan lain sebagainya yang berada di balik semua itu dan sumber daya
menjeima  dari  inferaksi yang dinamik antara faktor-faktor tersebut.
Kecenderungan untuk terlalu mementingkan sumber daya alam sebagai bahan
mentah dengan sendiri mendesak ke samping suatu pandangan yang menyeluruh
dan bulat mengenai sumber daya, sehingga pada akhirnya pengertian sumber daya
mengarah pada suatu fungsi di mana suatu benda atau suatu substansi dapat
berperan dalam suatn proses atau fungsi operasional uniuk pencapaian tujuan,
seperti memenuhi kepuasan. Dengan kata lain, sumber daya merupakan suatu
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abstraksi yang mencerminkan appraisalsmanusia dan berhubungan dengan suatu
fungsi atau operasional (Zimmermann, 1963 dalam Zen 3:1984).

Dari penjelasan tersebut, bahwa pengertian sumber daya timbul dani
interaksi antara manusia yang selalu mencari alat untuk mencapai tujuannya dan
sesuatu di Inar manusia yang pada saat itn disebut alam. Hubungan inilah yang
perlu dimengerti untuk menghayati pengertian sumber daya, yang bersifat sangat
dinamis vang merupakan respon terhadap kemajuan pengetahuan dan ilmu, tetapi
juga dalam respon terhadap kebutuhan manusia dan sasaran-sasaran sosial. Alam
meletakkan batas kepada manusia untuk mengembangkan imaginasi maupun
keseniannya untuk memenuhi kebutuhan, Peradaban manusia bersifar adaptis, dani
hubungan dengan alam yang sangat luas sebenammya peradapan yang ada
menyebabkan dua proses perubahan yaitu: (1). terjadi modikasi dan perubahan di
alam itu sendiri dan; (2) perubahan dalam sikap dan kelakuan manusia itu sendiri,
hubungan intern dan antar kelompok manusia (Zen, 1984:5).

Kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi yang dibatasi oleh kekurangan
absolute dari sumber daya alam yang dinyatakan Simon Kuznets (1955, dalam
Sukanto,1988:4) menyiratkan akan tersendat-sendatnya pertumbuhan ckonomi
terutama «i negara dunia ke tiga vang sebagian besar negara agranis. Nafzigar,
(1984:176), bahiwa hal tersebut tidak berlaku untuk negara-negara tertentu atau
negara teknologi maju yang tumbuh cepat di mana sumber daya alam tidak
berpengaruh sama sekali terhadap perumbuhan ekonomi. Apabila dilihat dan
pernyataan ftersebut, maka produksi nasional dan pertumbuhannya tidak
tergantung pada seberapa besar kekayaan sumber daya alam vang dimdliki, namun
lebih tergantung pada kemampuan menyiapakan sumber daya dalam proses
produksi. Dalam hal ini bagi negara yang tidak mempunyai kekayaan sumber
daya, kesiapan tersebut diujudkan dalam bentuk pembelian sumber daya dan luar
negeri yang kaya sumber daya alam. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 1. S.
Mill (dalam Sukanto24:1988), bahwa scbenamnya perluasan produktivitas
marginal itu tidak terbatas baik dalam perluasan secara geografis maupun
pengintensifan pengolahan. Hal yang diperhatikan adalah peranan teknologi dan
perkembangan institusi untuk menghindarkan Malthusian Margin.
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2.2.2 Sumber Daya Alam dan Pertumbuhan Ekonomi

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan tersedianya sumber daya alam
tidak sama dengan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan tersedianya barang
sumber daya yang dipakai dalam proses produksi. Semakin cepat pertumbuhan
ekonomi akan semakin banyak barang sumber daya yang diperlukan dalam proses
produksi yang pada gilirannya akan mengurangi tersedianya sumber daya alam
yang ada di bumi. Jadi dengan semakin menggebunya pembangunan ekonomi
negara-negara yang sedang berkembang karena merasa tertinggal dari negara lain
dan ingin menghilangkan adanya kemiskinan di negara tersebut, maka akan
berarti semakin banyak barang sumber daya yang harus diambil dari dalam bumi.
Dengan demikian dapat dikatakan ada hubungan yang positif antara jumlah dan
kualitas barang sumber daya dan pertumbuhan ekonomi, tetapi sebaliknya ada
hubungan negatif antara pertumbuhan ckonomi dan tersedianya sumber daya alam
yang ada di bumi (Suparmoko dan Wan Usman, 1988:4).

Hal yang perlu diingat bahwa dengan adanya pembangunan yang sangat
cepat, apabila tidak hati-hati, pasti pembangunan itu akan dapat segera menguras
sumber daya alam yang ada di negara yang bersangkutan, juga akan terbatas
adanya, schingga hal tersebut akan menghambat pertumbuhan ekomomi lebih
lanjut. Sumber daya alam sebagai suatu persediaan {xtokj ada pada setiap saat, dan
persediaan ini akan meningkal dengan adanya penemuan baru, seria berkurang
dengan adanya penggunaan atau pengambilan sumber daya alam tersebut. Di
samping itu sumber daya alam juga akan berkurang apabila terjadi kerusakan
alamiah, usang ataupun kehancuran lainnya (Suparmoko dan Wan Usman,
1988:4)

Sumber daya alam yang dikombinasikan dengan faktor produksi lain,
seperti kapital, tenaga kerja dan teknologi untuk menghasilkan barang dan jasa
guna memenuhi kebutuhan manusia. Pertumbuhan ekonomi sangat penting dalam
arti peningkatan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara guna
memenuhi kebutuhan penduduk yang selalu bertambah jumlahnya. Jangan sampai
jumlah penduduk lebih tinggi dari pada laju pertumbuhan produksi barang dan
jasa, seperti dikhawatirkan oleh Malthus (1798, dalam Heilbroner, 1986:99) vang
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mempertentangkan kecenderungan manusia untuk menjadi dua kali lebih banyak
dengan kenyataan yang tidak dapat diclakkan bahwa tanah ridak bisa
dipergandakan seperti manusia. Tanah garapan dapat diperluas dengan kerja berat,
tetapi pekerjaan ini berjalan lambat dsan tidak kontinue; lain halnya dengan
penduduk, tansh tidak dapat berkembang biak. Oleh sebab i, sementara jumlah
manusia bertambah menunut deret ukur, luas tanah yang bisa ditanami bertambah
menurut deret hitung Apabila laju pertumbuhan jumlah penduduk lebih tinggi
dari pada laju pertumbuhan jumlah barang dan jasa, maka tingkat kesejahteraan
akan menurun terutama di negara berkembang.

Perkembanpan teknologi yang oleh pandangan pesimis akan menguras
sumber daya alam ternyata diteliti oleh Bamett dan Morse (tanpa tahun, dalam
Suparmoko,1988:16), bahwa akan terjadinya kelangkaan sumber daya alam tidak
terbukti atas dasar data empiris sampai tahun 1957. Hasil perhimngan mereka
terhadap biaya satuan bagi pengolahan telah menuron dari wakm ke wakm. Hal
tersebut discbabkan semakin banyak barang sumber daya yang dapat dihasilkan
dengan segjumlah kapital dan tenaga kerja tertentu. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa teknologi vang tepat guna dapat meningkatkan pengolahan
sumber daya yang efisien dan efektif, sehingga outputnya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan perfumbuhan ekonomi nasional.

Bagi mereka yang optimis, teori pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
modemn percaya akan mampu menangani masalah semakin menipisnya sumber
daya alam dan sumber daya, schingga kemajuan ekonomi dapat dicapai tanpa
henti-hentmya. Menurut D. Prabowo dam Sukanto tahun 1985 (dalam
Sukanto,1988:5) bahwa pertumbuhan ekonomi tidak ada batasnya karena: (1)
teknologi akan selalu menyediakan pengganti terhadap sumber daya alam yang
semakin langka; (2) apabila sumber daya alam telah langka harganya akan tinggi,
schingga akan mengurangi permintaan dan penggunaannya yang selanjutnya akan
menciptakan insentif untuk mencari pengganti.
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2.2.3 Pembangunan Pertanian Berbasis Agroindusiri dan Agrobisnis

Menurut Suprapto (1997:9), tujuan pengelolaan sumber daya alam untuk
mencapal tingkat penggunaan yang optimal dan lestari pada hakekatnya akan
sangat tergantung pada tingkat pemanfaatan. Pemanfaatan yang berlebihan dan
lebih besar dan eksplorasi bisa dipastikan akan mempercepat habisnya sumber
daya alam. Keterkaitan yang erat antara pertanian, industri dan jasa menuntut
kebijaksanaan pembangunan pertanian yvang dinamis, secjalan dengan
berlangsumgnya  transformasi  perekonomian.  Konsepsi  pembangunan
berorientasikan industni dan agrobisnis merupakan tumpuan harapan bagi
perkembangan pertamian pada masa yang akan datang. Akan tetapi hal tersebut
tidak lepas dan berbagai tantangan yang harus diantisipasi dengan mendasar
karena akan berlangsung terus-menerus baik tantangan dari luar maupun dari
dalam negeri. Antisipasi tersebut diperiukan untuk menghindari kesenjangan yang
semakin melebar antara pertanian dengan sektor ekonomi lainmya. Oleh karena
itn, diperlukan pendekatan agrobisnis berkebudayaan industri  yang
pendekatannya memerlukan beberapa persyaratan antara lain: (1) peningkatan
kualitas sumber dayva manusia; (2) peningkatan teknologi; (3) reonientasi
kelembagaan pertanian dan ckonomi pedesaan; (4) peningkatan pembangunan
sarana dan prasarana di pedesaan guna mengatasi keterisolasian; (5) peningkatan
pemberdayaan aparat pemerintahan desa

Kerangka pembangunan pertanian tidak dapat lepas dari dinamika
lingkungan strategis yang menyangkut aspek: (1) globalisasi dan liberalisasi; (2)
sosok pertanian di masa yang akan datang dipengaruhi oleh bioteknologi dan
diversifikasi produk dalam kerangka pengembangan kualitas berkelanjutan; (3)
otonomi dan desentralisasi serta demokratisasi dalam pembangunan. Undang-
Undang No.i12 Tahun 1992 mengenai sistem budidaya tanaman memberi
kebebasan penuh untuk menentukan komoditas usaha, yaitu usaha tani rop down
menuwju ke teknologi dan informasi sebagai fasilitas untuk peningkatan
kesejahteraan { Wibowo, 1997:6).
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Dalam suatu perekonomian terdapat keterkaitan antar sektoral, yang perlu
diperhatikan yakni: (a) adanya interaksi atan saling keterganhmpan amtar sektor
ekonomi dan; (b) adanya kontribusi suatu sektor ekonomi terhadap sektor
ekonomi lainnya. Suatu sektor ekonomi akan mendapat input dari sektor ekonomi
lain dan selanjutnya output dari sektor tersebut akan menjadi sebagian input dari
sektor ekenomi lain lagi dengan demikian perubahan pada komposisi salah satu
sektor ekonomi tentu akan berpengaruh tevhadap komposisi input dan output dan
sektor ekonomi lainnya. Pada akhimya keterkaitan tersebut akan menyebabkan
terjadinya keseimbangan antara penawaran dan permintaan dalam perekonomian
(Wibowo dan Januar, 1998.94),

Sektor prioritas menghasilkan barang dan jasa di daerah atan di luar daerah
yang bersangkutan. Penjualan kelvar daerah menghasilkan pendapatan bagi
daerah di mana arus pendapatan di Inar daerah menyebabkan terjadinya kenaikan
konsumsi dan investasi daerah yang pada gilirannya akan meningkatkan
pendapatan serta menciptakan kesempatan kerja baru. Pemingkatan pendapatan
tidak hanya meninpkatkan sektor prioritas tetapi juga meningkatkan permintaan
scktor non prioritas. Untuk mewujudkan pembangunan nasional, pemerintah
menyusun strategt  pembangunan ekonomi sepertt  pelaksamasn  progam
keterkaitan. Sektor ekonomi yang dijadikan prioritas pembangunan adalah sektor
yang berdaya ganda besar terhadap pembangunan, sumber daya alam dan
lapangan pekerjaan serta pengembangan sumber daya manusia. Seharnsnya setiap
pengembangan kegiatan mampu mendorong usaha baru yvang saling menunjang
dan melengkapi, schingga dapat memecahkan persoalan pembangunan yang
mencakup peningkatan nilai tambah, nilai output, penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan investasi. Permintaan yang naik akan mendorong kenaikan investasi,
sehingga investasi modal sektor non prioritas dapat didorong oleh sektor prioritas
(Arsyad, 1999:14)

Keterkaitan pada sektor-sektor c¢konomi ada dua vaitu keterkaitan ke
belakang (backward linkages) dan keterkaitan ke depan (fordward linkages) yang
merupakan alat analisis untuk mengetahui tingkat keterkaitan swatu sektor
ckonomi terhadap sektor ekobomi lain dalam perekonomian. Keterkaitan ke
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belakang merupakan analisis untuk mengetahui derajat keterkaitan suatu sektor
terhadap sektor-sekor lain yang menywmbang imput kepadanya Keterkaitan ke
depan merupakan analisis untuk mengetahui derajat ketekaitan antara suatu sektor
yang menghasilkan oufput untuk digunakan sebagai mmput bagi sektor lain.
Analisis keterkaitan antar sektor hanya digunakan untuk menentvkan sektor
unggulan dalam perekonomian dengan banyak sektor ekonomi, maka keterkaitan
paling tinggi berarti memiliki potensi menghasilkan output produksi vang tinggi.
Dengan faktor konversi tertentu dan output pendspatan rumsh tangga dan angka
lapangan pekerjaan maka produksi dengan angka keterkaitan tinggi akan
menghasilkan tambahan pendapatan rumah tangga dan tambahan lapangan
pekerjaan yang tinggi (Kuncoro, 1999:337).

2.2.7 Analisis Input Output Scktor Ekonomi

Konsep dasar analisis terhadap input output sektor ekonomi dalam
perekonomian pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli ekonomi tokoh kaum
psyokrat yang berkebanpsaan Prancis yaitu Francois Quesnay pada tahun 1758.
Quesnay memperkenalkan “Tableauw {conomigue” yang menggambarkan
pendekatan pengeluaran dalam perckonomian dengan cara vang sistematik.
Seabad kemudian seorang ekonom Prancis lainnya bemama Leon Walras
mengungkapkan teori keseimbangan umum. Pemikiran i selanjutnya
dikembangkan oleh Wassily W. Leontief pada tahun 1936, menjadi suatu tabel
transaksi yang merupakan suatu dasar dari analisis inpui output. Afas sumbangan
yang berharga ini, akhirnya Leontief memperoleh hadiah Nobel dalam bidang
ekonomi pada tahun 1973 (Wibisono, 1999 dalam Damayanti,2003:9).

Pendekatan analisis inpul output Leontief merupakan penyederhanaan
model keseimbangan umum Walras yang salah satunya mengkay keterkaitan antar
sektor dalam perekonomian. Terdapat dua langkah utama yang dilakukan oleh
dalam menyederbanakan model keseimbangan umum. Pertama, pengelompokan
komodili yang jumlabnya sangat banyak pada skema Walras menjadi beberapa
sektor dalam perekonomian. Kedua, mengganti beberapa persamaan suplai bahan
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mentah dan persamaan permintaan akhir dengan persamaan linear sederhana

(Wibowo dan Januar, 1998:93)

Analisis input output sektor ekonomi juga digunakan untuk membandingkan
struktur produksi antar negara. Penggunaan amalisis input output untuk
perbandingan internasional dalam struktur produksi telah dipelopori oleh Chenery
dan Watanabe tahun 1958 yang membandingkan struktor produksi yang terdapat
di negara Jepang, Amerika Serikat, Italia, dan Norwegia. Kemudian Santhanam
dan Patil tahun 1972 yang melakukan perbandingan struktur produksi di india
dengan hasil penelitian Chenery dan Watanabe. Studi yang dilakukan Byung-Nak
Song tahun 1977 dan Sritua Arief tahun 1979 yang membandingkan struktur
produksi masing-masing dalam ekonomi Korea Selatan dan Indonesia dengan
negara-negara dalam penelitian Chenery dan Watanabe. Hal tersebut
membuktikan bahwa anahisis input output juga digunakan sebagai alat analisis
dalam perekonomian terutama struktur produksi pada berbagai nepara dengan
sistem perckonomian yang berbeda-beda (Sritua Arief, 230:1993).

Analisis input output telah digunakan secara luas untuk meneliti keterkaitan
antar sektor dalam suatu ckonomi atau kontribusi berbagai sektor dalam
keseluruhan ekonomi dalam memenuhi berbagai tujuan pertumbuhan ekonomi.
Sritua  Arief (1981:219) telah mengpgunakan analisis input output untuk
mengetabui dan meneliti sektor-sektor kunci dalam ekonomi Indonesia. Empat
metode telah digunakan dalam mengidentifikasikan sektor-sektor kunci tersebut
dengan mengpunakan tabel input output Indonesia tahun 1971. Kriteria dari ke
empat metode tersebut adalah:

1. suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila mempunyai keterkaitan ke
belakang dan keterkaitan ke depan yang relatif tinggi;

2. suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila menghasilkan output yang
relatif tinggi, schingga mampu mempertahankan final demand vang relauf
tinggy;

3. snatm sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila mampu menghasilkan
penerimaan devisa yang relanf tinggi;
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4. suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila mampu menciptakan
lapangan kerja yang relatif tinggi.

Penggunaan pada ekonomi dengan perdagangan luar negeri, dapat juga
digunakan pada susatu daerah yang melakukan perdagangan antar daerah. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk melipntkan impor dan ekspor ke dalam
analisis input output. Hal yang harus dilakukan adalah (PBB, 1998:200):

1. harus dibuat dulu perkiraan awal tentang jumlah seluruh ekspor dar komposisi
komoditinya,

2. impor-impor masuk dalam urutan perhitungan pada tingkal perkiraan yang
telah dibuat tentang keseluriuban permintaan atas komoditi-komoditi;

3. perhitungan kebutuhan-kebutuhan faktor vang merupakan umpan balik ke
perkiraan awal mengenai pembentukan modal;

4. tingkat harga ekspor yang diramalkan itu biasanya akan sangat mirip dengan
tingkat harga domestik yang dijual di dalam negen atau wilayah tersebut;

5. aklirnya, model perekonomian terbuka itu berkaitan dengan neraca
pembayaran,
Menurut Budiharsono (dalam Damayanti, 2003:10) bahwa amalisis input
output banyak diterapkan dalam proses perencanaan pengembangan daerah. Hal
tersebut karena analisis ini dapat diimplementasikan secara empirk pada bidang
di mana keterbatasan data dan teori yang belum cukup berkembang membatasi
ruang lingkup penelitian dan perencanaan. Keuntungan yang dipercleh dengan
menggunakan analisis tersebut dalam perencanaan pengembangan ekonomi yaitu:
1. analisis input output dapat memberikan deskripsi vang detail mengenai
perekonomian  nasional  ataupun  perckonomian  regional  dengan
mengkualifikasikan ketergantungan antar sektor dan sumber dan ekspor dan
impaor;

2. untuk satu set permintaan akhir dapat ditentukan besamya output dari setiap
sektor, dan kebutubannya akan faktor produksi dan sumber daya;

3. dampak perubahan permintaan terhadap perckonomian baik yang disebabkan
oleh swasta maupun pemerintah dapat ditelusuri dan diramalkan secara teringi;
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4. perubahan-perubahan teknologi dan harga relatif dapat dimtegrasikan ke dalam
model melalui perubahan koefisen teknik.

Analisis input ouiput telah banyak digunakan untuk berbagai keperluan
perencanaan dan analisis ekonomi, khususnya analisis dampak (impact analysis).
Keunggulannya terletak pada sifatnya yang lengkap dan menyeluruh dalam arti
sektoral atan mencakup seluruh transaksi antar sektor dalam suatu perekonomian
negara atau daerah Namun sebagai model, analisis input output mempunyai
keterbatasan, Keterbatasan yang paling menonjol adalah bersifat statis (static
mocdel), karena angka pengganda yang dihasilkan hanya berdasarkan pengamatan
satu tahun tertentu saja (BPS, 2602 dalam Damayanii,2603:11).
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[Il. METODE.PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jems penelitian yang dipunakan adalah deskriptif analisis, yang ditujukan
untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai struktur, perilaku dan kinerja
agroindustri di Kabupaten Jember.

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur, perilaka
dan kinerja agroindustri di Kabupaten Jember.

3.1.3 Populasi

Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah seluruh sektor ekonomi
dalam perckonomian Kabupaten Jember yang dibagi menjadi 14 sekior ekonomi.
Sampel dalam penelitian ini yaitu sekior ekonomi yang termasuk dalam
agroindustri yaitu seluruh industri pengolah hasil pertanian dan industri penyedia
input bagi pertanian, juga termasuk seluruh sektor yang berhubungan langsung
dengan input dan output pertanian. Scktor ekonomni tersebut adalah: (1) sektor
tanaman pangan dan perkebunan; (2) sektor peternakan, perikanan dan hasil
hutan; (3) sektor indusiri pengolahan. Dipilihnya konsep agroindustri yang
memasukkan ketiga hal tersebut sebagai bagian dari agroindustri karena di antara
ketiganya memiliki interaksi yang erat dalam perekonomian juga interaksi dengan
sektor ekonomi yang lain.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digumakan dalam penelitian ini adalah data sekunder vaitn data
yang diperoleh dengan mencatat kembali data yang telah diterbitkan oleh Badan
pusat Statistik Jawa Timur, Pendapatan Domestik Regional Bruto Kabupaten
Jember yang berasal dari Badan Pusat Statistik Jember dan sumber-sumber terkait
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lainnya seperti media massa maupun. melalui studi pustaka. Penelitian ini
menggunakan data input output tahum 2000 kemudian diturunkan ke talum 2003,

3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Tabel Input Output

Menurut Supranto (1991:189), perkembangan atau pertumbuhan suatu
sekior akan tergantung kepada sektor lainnya. Maksudnya output dari suatu sektor
akan dipergunakan sebagai input oleh sektor ekonomi yang lain dan sebaliknya
output sektor ekonomi tersebut memerlukan output sektornya sendiri dan sekior-
sektor lainnya dalam perekonomian. Tabel input cutput menunjukkan keterkaitan
antar berbagai sektor ekonomi dan hubungan sektoral di dalam setiap sektor
ekonomi. Apabila data input dan output tersebut dikumpulkan kemudian disajikan
maka akan diperoleh suatu tabel berbentuk matrik yang berupa tabel transaksi,
disebut tabel input output.

Tabel input output merupakan kumpulan data yang memberikan ciri
struktural yang khusus dari suatu sistem ekonomi dan sebagai svatu teknis analisis
untuk menunjukkan perilaku sistem dalam suatu saat tertent atan sepanjang
korun waktu tertentn. Gagasan yang mendasari penyusunan tabel input output
adalah adanya kemungkinan bahwa perckonomian dalam suatu negara dapat
dibagi ke dalam sektor ekonomi yang berbeda. Oleh karena itu tabel input output
merupakan suatu kerangka yang baik sekali untuk mengukur dan menelusuri arus
mput dan output antar industri yang sedang berjalan pada berbagai sektor
ekonomi. Data kuantitatif yang disajikan dalam tabel inpui output dapat
memberikan informasi yang bermanfaat, baik sebagai bahan evaluasi
pembangunan ekonomi secara sekforal maupun sebagai acuan untuk perencanaan
ekonomi secara makro dalam konteks pembangunan suatu daerah. Beberapa hal
dapat dianalisis dari informasi yang disajikan seperti: (1) komposisi penawaran
dan permintaan suatu barang atau jasa struktur output; (2) nilai tambah sektoral;
(3) struktur input masing-masing sektor ekonomi; (4) strukiur permintaan akhir
(termasuk dalam ekspor dan impor) dan; (5) keterkaitan antar sektor ekonomi
baik ke depan maupun ke belakang (Wibowo dan Januar, 1998:69).
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Bentuk umum tabel input output dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) baris
menunjukkan bagaimana output suatu sektor ekonomi dialokasikan, sebagian
dialokasikan untuk permintaan antara (intermediaie demand) dan sebagian untuk
permintaan akhir (fina! demand). Permintaan akhir terdini atas pengeluaran
konsumsi munah tangga, pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal
tetap, perubahan stok dan ekspor; (2) kolom menunjukkan penggunaan input
primer yang disediakan sektor ekonomi lain untuk pelaksanaan produksi. Bentuk
umum tabel input output dapat dilihat pada tabel 1.

Sumber: BPS Jawa ’-l"i;nur, 2000,

Permintaan akhir dapat dikatakan sebagai jumlah output yang sebenamya,
yailu yang sungguh-sungguh digunakan dan dapat dibedakan menjadi beberapa
bentuk penggunaan yaitw (1) konswmsi rumah tangga; (2) konsamsi pemerintah:
(3) perubahan modal tetap (output sektor ekonomi ke-i vang menjadi modal); (4)
perubahan tetap (output sektor ekonomi ke-i yang menjadi perubahan stok) dan;
(5) ckspor barang dan jasa sebagai hasil dan sektor-sektor ekonomi tersebut.

Penurunan tabel input output dengan cara melakukan up-dating data tabel
input output tahun 2000. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode
ras dengan persamaan sebagai berikut :

A, =ra,s

Alokasi Qutput Permintaan Antara r P tigan
Sekior Produksi I Jumlah Fm_‘m’*
i Permintaan ) {-) | Jumlah
Stktﬂr il‘tIJl.ﬂ. | J N i -'&l“tarﬂ- Impﬂf 'Dutpui
I [ Xi Xii Xin ¥Xi Fi Fi Xi
Sektor | J [ Xji Xy Xin X F Fj Xj
Imputi| Produksi } .. o E Dl n i
Antara e Ao S
i N | Xn Xm Xmn { YXn | Fn Fn Xn
| Jumis: Input (o6 35 TXa f YYXijn YFijn | ¥Fiin | ¥Xijn
l Antara § =
| Input Primer : :
| (Nilai Tambah Bruto) | Y2 Vi Ve
i Jumiah Input Xi_ Xj  Xn
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Keterangan: *

Ay = matriks koefisien tahun §

o = matriks koefisien tahun dasar

r = pengali baris/pengganda substitusi
s = pengali kolom/pengganda pabrikasi

Proses penghitungan dengan alat bantu soft ware akan lebih mudah dan
untuk mendapatkan hasil tabel input output tahun 2003 diperfukan tambahan data
berupa nilai input atau output dari masing-masing sektor ckonomi dan nilai
tambah bruto/PDRB (PBB, 1998:15).

Tabel input output secara keseluruhan dibagi dalam tiga bagian, dan disebut
sebagal kuadran 1, 11 dan lIl. Kuadran [ terdiri atas kotak-kotak (sel-sel) yang
berisi angka-angka transaksi antara yaitu barang dan jasa yang digunakan dalam
proses produksi. Kuadran ini merupakan kuadran input, yaitu perbandingan antara
masing-masing input antara dengan output yang mempergunakannya. Matrik
kebalikan dari koefisien input tersebul, sangat berguna bagi berbagai analisis
dengan menggunakan tabel input output.

Kuadran II berisi angka-angka transaksi permintaan akhir vang berasal baik
dari output berbagai produksi maupum impor yang dinnci dalam berbagai jenis
penggunaan. Dengan kata lain kuadran ini mencatat transaksi setiap sektor sesuai
dengan komponen pengeluaran dalam Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB).

Kuadran 111 berisi penggunaan input primer atau nilai tambah (value added)
yang terdiri atas upah dan gaji, surplus usaha, pajak tidak langsung netio dan
penyusutan.  Penjumlahan nilai tambah ini akan menghasilkam PDRB, yang
merupakan penjumlahan semua barang dan jasa (netto) pada daerah yang
bersangkutan. Selanjutnya PDRB ini akan sama dengan selurch permiintaan akhir
dikurangi impor barang dan jasa dari kuadran 11.
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3.3.2 Analisis Struktur Agreindustri .

Untuk mengetahu struktur, digunakan analisis keterkaitan, vaitu unfuk
menentukan tingkat keterkaitan suatu sektor ekonomi terhadap sektor ekonomi
lain dalam perekonomian baik keterkaitan ke belakang maupun keterkaitan ke

depan.

a. Analisis Keterkaitan ke Belakang

Analisis keterkaitan ke belakang (backward linkage) adalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui derajat keterkaitan suatu sektor ekonomi terhadap
sektor ekonomi yang lainnya yang menyuwmbang input kepada sektor ekonomi
tersebut. Secara matematis analisis keterkaitan ke belakang dapat diformulasikan
sebagai berikut (Kuncoro, 1996:69):

L,-251-% a,
X i
Keterangan:
Ly = indeks keterkaitan ke belakang sektor
Xy = nilai output sektor i yang digunakan sebagai input oleh sektor j
X; = nilai cutput ke-j
ays = unsur matriks kebalikan dari baris ke-i kolom ke-j

b. Analisis Keterkaitan ke Depan

Untuk mengetahui derajat keterkaitan ke depan (forward linkage) vaitu
dengan mengukur tingkat keterkaitan suatu sektor ekonomi sebagai penyedia
input bag sektor-sektor ekonomi dalam perekonomian yang merupakan kondisi
kebalikan darni keterkaitan ke belakang. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis keterkaitan ke depan yang secara matematis diformmlasikan sebagai
benkut (Kuncoro, 1996:69):
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LBJ.:Za,J.*l -

Keterangan:
Ly = indeks keterkaitan ke depan seklor j
a1 = unsur matriks kebalikan baris ke-i kolom ke-j

3.3.3 Analisis Perilaku Agroindustri

Untuk mengetahui perilaku industri, yaitu tindakan yang dilakukan oleh
produsen dalam suatu perekonomian, dipergunakan analisis dampak pengganda
(multiplier effect) yang bertujusm untuk mengetahui besamya perubahan faktor
masukan (inpud factor) dan keluaran (output facior) pada suatu perekonomian jika
terjadi permintaan akhir (final demand) sebesar satu satuan mata uang. Perilaku
perusahaan-perusahaan dalam swatu industri tidak pernah lepas dar struktur
indusin dan pasar yang dihadapi oleh masing-masing perusahaan.

Menurut West (dalam Kuncoro,1996:76), perilaku vyang ditempuh
perusahaan berdasarkan struktur industrinya, akan berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan dan industri yang bersangkutan. Untuk menganalisis perilaku
agroindustri, digunakan alat analisis pengganda outpul, pendapatan dan tenaga
kerja dan tiap-tiap agroindustni. Dalam menghitung pengganda terdapat dua tipe
pengganda yaitu pengganda sederhana dan pengganda total. Dampak pengganda
sederhana merupakan analisis angka pengganda vang hanya memasukkan dampak
eksogen dan tidak memasukkan rumah tangga sebagai salah satw sektor ekonomi.
Dampak pengganda total merupakan penjumlahan dari empat elemen dampak
yang saling berkaitan vyaitu cfck peningkatan output sekior ekonomi yang
bersanglkutan (initial effect), dampak pembelian langsung (first round purchase
effect), dampak pemakaian industri (conswmpiion induced effect).

Initiad effect merupakan besarnya perubahan output pada sektor ekonomi
yang bersangkutan akibat adanya perubahan permintaan akhir pada sektor
ckonomi itu sendiri. Efek pembelian langsung adalah besarnya nilai transaksi
yang akan terjadi secara langsung antar industti jika terjadi peningkatan
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permintaan akhir sebesar satu satuan .nata vang. Indirect effect merupakan
dampak peningkatan pembelian dari suatu sektor ekonomi ke sektor ekonomi lain
dalam perekonomian akibat terjadi peningkatan permintaan akhir dalam sektor
ekonomi yang bersangkutan. Angka pengganda digunakan untuk menunjukkan
dampak yang timbul dari sebuah kegiatan industri terhadap peningkatan aktifitas
sektor-sektor ekonomi lain dalam perekonomian (Kuncoro, 1996:76). Ada tiga
jenis pengganda yaitu:

a. Anghka Pengganda Output ( Outpnr Muliplier)

Angka pengganda output digunakan untuk menghitung total nilai output dari
semua sektor ekonomi yang diperlukan untuk memenuhi permintaan akhir dari
output suatu sektor ekonomi sebesar satu satwan mata uang. Pengganda output
terdin atas dua bentuk yaitu pengganda sederhana dan pengganda total dengan
formulasi matematis schagai berikut (Kimcoro, 1996:76):;

Os ;= Zl a,
Keterangan:
Os; = pengganda output sederhana sektor ke-j
@ i = unsur matriks kebalikan Leontief terbuka baris ke-i kolom ke-j
Pengganda total dengan formulasi matematis sebagai benikut:

Of = & .

=1

Keterangan:
O = pengganda output total sektor ke
ay = unsur matriks kebalikan Leontief terbuka baris ke-i kolom ke-j

b. Angka Pengganda Pendapatan (Income Multiplier)

Agka pengganda pendapatan merupakan jumlah total pendapatan yang
diterima oleh rumah tangga sebagai penyedia faktor produksi sebagai akibal
adanya tambahan permintaan akhir sebesar satu satuan mata uang. Analisis angka
pengganda pendapatan terdiri atas dua cara, yaitu pengganda sederhana dan
pengganda total dengan formulasi matematis sebagai berikut (Kuncoro, 1996:78):
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Anahisis pengganda pendapatan sederhana:

i . 2, Auni*Cy
(4 Sy
Keterangan:
Hs; = pengganda pendapatan sederhana
Cy = unsur matrik kebalikan Leontief terbuka
a = koefisien teknolog
Ay 15 = koefisien input gaji rumah tangga banis ke-n+1 kolom ke-i

Analisis pengganda pendapatan total sebagai berikut:

Z an w1 xD i
Hi ;= el S -
an .
Keterangan:
Ht; = pengganda pendapatan total
1y = unsur matrik kebalikan Leontief tertutup

¢. Angka Pengganda Tenaga Kerja (Employment Multiplier)

Angka pengganda tenaga kerja merupakan perubahan yang terjadi terhadap

tingkat penyerapan tenaga kerja dalam perekonomian sebagai akibat adanya
perubahan permintaan akhir sebesar satn saman mala uang Pengganda tenaga

kerja dibagi menjadi dua cara yaitu pangganda sederhana dan pengganda total.
Pengpanda sederhana secara matematis diformulasikan scbagai berikut (Nazara,

1997200
= Wﬂ+{ ,.IC i
Ms , = Z
: W
i=1 nm+l.§f
Keterangan:

Ms;; = pengganda tenaga kerja sederhana seberapa
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Weirs = koefisien tenaga kerja sektar ke-j (orang/satuan rupiah)
W i = koefisien tenaga kerja sektor ke-1 (orang/satuan rupiah)
Cy = unsur mairik kebahkan Leontief
Pengpanda tenaga kerja total diformulasikan sebagai berikut:
oW oaxl)
pi n+l.f ]
M, =3 o
=1 nil_j

Keterangan:
Mi; = pengganda tenaga kerja total
Dy = unsur matrik kebalikan Leontief tertutup

3.3.4 Analisis Kinerja Agroindustri
4. Analisis Tabel Input Output

Kontribusi agroindustri di Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel input
output. Analisis dilakukan untuk melihat besarnya komposisi masing-masing
sektor ekomomi dalam pembentukan tabel input output. Analisis dilakukan pada
(Wibisono, 1999 dalam Damayanh,2003:20):

a. komposisi permintaan dan penawaran barang dan jasa;

b. komposisi permintaan antara barang dan jasa dalam pemenuhan permintaan
oleh sektor industri dan sektor ekonomi lain yang membutuhkan output
sektor ekonomi tersebut sebagai input;

c. komposisi permintaan akhir barang dan jasa menunjukkan komposisi
masing-masing sektor ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan atas
permintaan akhir dari sektor ckonomi tersebut;

d. komposisi nilai tambah yaitu suatu nilai Iehih berupa selisih output dan
input atas bahan baku dengan maksud agar kebutuhan pasar terpenuhi dan
meningkatkan harga jual;
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e. komposisi output sektor ekonomi yang merupakan nilai produksi yang

dihasilkan oleh masing-masing sektor ekonomi di Kabupaten Jember.

b. Analisis Produk Domestik Regional Brute
Damayanti (2003:22), berpendapat kontribusi yang diberikan oleh sektor
ekonomi dapat diketahui berdasarkan besamya perhihmgsn angka-angka PDRB
yang merupakan salah satu ukuran keberhasilan atau besamnya sumbangan sekior
ckonomi terhadap pertumbuhan perekonomian daerah dan dapat menunjukkan
nilai tambah yang telah dihasilkan oleh suatu sistem perekonomian juga
menjelaskan aktifitas ekonomi suatu daerah. Pertumbuhan perekonomian daerah
dapat dilihat dengan besamya nilai PDRB dari tahun-tahun yang masuk dalam
perlutungan. Besamya hasil kegiatan perekonomian dan agroindustri diketahuoi
dari perhitungan rata-rata sektor ekonomi pada PDRB dari tahun-tahun yang telah
ditentukan dalam penelitian yaitu:
a kontmbusi agroindustri diketahui dari menganalisis kontribusi masing-
masing sektor ekonomi terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Jember;
b. tingkat pertumbuhan agroindustri dianalisis dari data indek berantai masing-
masing sektor ekonomi dalam PDRB Kabupaten Jember;
c. perkembangan agroindustri dianalisis dari distribusi persentase masing-
masing sektor ekonomi terhadap PDRB Kabupaten Jember.

3.4 Asumsi
Tiga asumsi pokok sebagai syarat wajib dan satu asumsi sebagai syarat
perlu dalam penyusunan dan perhitungan pada tabel input output Kabupaten
Jember serta penggunaannya dalam analisis adalah:
1. homogenitas;
Asumsi i adalah suatu prinsip yang mana suatu barang hanya dibasilkan
secara tunggal oleh suatu sektor ekonomi saja, dengan susunan input tungeal.
Dengan demikian tidak ada persoalan produksi ganda oleh sektor ekonomi
lainnya yang menunjukkan substitusi output antar berbagai sektor ekonomi.
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2, proporsionalitas; -
Suatu prinsip vang mana dalam proses produksi, hubungan antara input dan
output adalah linear dan homogen yang artinya; perubahan suatu tingkat
output selalu didahului oleh pembahan pemakaian input yang sebanding.
Prinsip ini juga dinamakan linearitas. Dalam kaitan dengan tenaga kerja,
hubungan antara outpul dan tenaga kerja juga bersifat linear.

3. additivitas;
Suatu prinsip yang menyebutkan bahwa efek total dari pelaksanaan produksi
pada berbagai sektor ekonomi merupakan penjumlahan dari efek masing-
masing komponen permintaan akhir yang mempengarahinya.

4. local based industry.
Asumsi pendukung yang menganggap tidak ada sumber daya sebagai input
dalam produksi yang berasal dari wilayah lain dan tidak adanya sumber daya
yang lepas atan keluar dari Kabupaten Jember. Dapat dikatakan semua input
yang digunakan dalam proses produksi berasal dari sumber daya lokal daerah
itu sendiri.

Menurut Nazara (1997:12), dengan asumsi-asumsi tersebut fimgsi produksi
dalam amalisis im bersifat constamt return to scale vaitu tabel input output
mempunyai keterbatasan karena rasio input output tetap konstan sepanjang
periode analisis. Produsen tidak dapat menyesuaikan perubahan-perubahan
inputnya atan mengubah proses produksi. Hal ini berarti menunjukkan bahwa
apabila input suatu scktor ekonomi diduakalikan, maka outputnya akan dua kali
juga  Asumsi semacam itw fidak mengakomodasi kemungkinan adanya
peningkatan teknologi yang dapat melipatgandakan output lebih dari
pelipatgandaan input, berarti perubahan kuantitatif dan harga input sebanding
dengan perubahan kuantitas dan harga output atau tidak mungkin terjadi
peningkatan input sebesar dua kali lipat yang akan meningkatkan output lebih atau
kurang dan dua kali lipat. Walaupun mengandung keterbatasan, model input
output tetap alat analisis yang lengkap dan komprehensip.
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3.5 Definisi Variabel Operasional dan Rengukurannya

Variabel operasional yang digunakan dalam peneliian i, secara

keseluruhan merupakan bagian dari variabel operasional berikut m:

1.

nilai tambah adalah svatu nilai lebih berupa selisih output dan input atas
output pertanian dengan maksnd agar kebutuhan pasar terpenuhi dan
meningkatkan harga jual sehingga kenntungan maksimal dapat dicapai, dalam
satuan rupial;

Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah nilai output barang dan jasa
yang dihasilkan oleh kegiatan ekonomi di Kabupaten Jember dalam jangka
waktu satu tahun, dalam satuan rupiah;

permintaan antara adalah tingkat permintaan terhadap output suatu sektor
ekonomi yang langsung digunakan oleh sektor ekonomi iain dalam proses
produksi, dalam satuan umt;

permintaan akhir adalah jumlah output suatu sektor ekonomi yang lanpsung
digunakan untuk pengeluaran konsumsi ramah tangga, pengeluaran konsumsi
pemerintah, perubahan modal tetap. perubahan stock dan ekspor netto, dalam
satuan unit;

output adalah total produksi dari semua sektor ekonomi yang diperlukan
unfuk memenuhi permintaan akhir dari output suatu sektor ekonomi, dalam
satuan unit;

pendapatan adalah penerimaan rumah tangga sebagai pemasok tenaga kegja
yang merupakan dampak perubahan permintaan akhir output suatu sckior
ekonomi, dalam satuan rupiah;

tenaga kerja adalah tingkal penyerapan pekerja pada semua sekior ekonomi
sebagai akibat perubahan permintaan akhir pada suatu sektor ekonomi, dalam
satuan orang/jiwa.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil sebapai hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. struktur agroindustri menunjukkan perkembangan yang kurang baik, terbukti
dari analisis keterkaitan ke depan sektor tanaman pangan dan perkebunan
(0.08), sekior peternakan, perikanan dan hasil hutan (0,17) dan sektor industri
pengolahan (0,25) masih berada di bawah rata-rata semua sektor ekonomi
(0,28). Analisis keterkaitan ke belakang membuktikan sektor mdusin
pengolahan (0,38) yang perkembangannya baik, sedangkan sektor tanaman
pangan dan perkebunan (0,24) dan sektor petemmakan, perikanan dan hasil
hutan (0,27} di bawah rata-rata semua sektor ekonomi (0,29). Hal tersebut bisa
terjadi karena kurangnya penggarapan agroindustri secara serius dan optimal;

2. penlaku agroindustn membuktikan bahwa agroindustri berkembang cukup
baik dan masih dapat dikembangkan untuk menjadi penarik sektor ekonomi
lain, terutama sektor industri pengolahan. Berdasarkan dampak pengganda
output, industri pengolahan (3,23) dan sektor peternakan, perikanan dan hasil
hutan (2,59) dianggap dapat mempengaruhi peningkatan sektor ekonomi lain
karena berada di atas rata-rata semua sektor ekonomi (2,28). Dampak
pengganda pendapatan, agroindustri berada pada peringkat di atas rata-rata
semua sektor ekonomi (0,69) yang berarti mempunyai pengaruh yang cukup
besar terhadap pendapatan keluarga sebagai penyedia tenaga kerja. Secara
berturut-turut sektor industri pengolahan (1,41), sektor peternakan, perikanan
dan hasil hutan (1,04) dan sektor tanaman pangan dan perkebunan (0,78).
Pada pengganda tenaga kerja menunjukkan bahwa agroindustri berada di atas
rata-rata scmua sektor ekonomi (0,50}, yaitu sektor industri pengolahan (0,80),
sektor tanaman pangan dan perkebunan (0,57) dan sektor petemakan,
perikanan dan hasil hutan (0,54), hal tersebut membuktikan bahwa
agroindustri merupakan peluang yang baik dalam penyerapan tenaga kerja.
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3. kinerja agroindustri membuktikan agroindustri belum mempunyai kinetja yang
baik. Pada komposisi permintaan antara barang dan jasa menunjukkan bahwa
komposisi yang kecil (15,34 persen) dan besamya permintaan antara hanya
terjadi pada sektor tanaman pangan dan perkebunan (10,82 persen) yang
sebagian besar digunakan sebagai input sektor industri pengolahan. Kemposisi
permintaan akhir barang dan jasa agroindustri juga menunjukkan komposisi
yang kecil (13,11 persen), dan besamya permintaan akhir pada sektor tanaman
pangan dan perkebunan (11,66 persen) yang didominasi konsumsi akhir rumah
tangga. Komposisi output menunjukkan agroindusti belum mampu
menghasilkan output terbesar dan nilai ekonomis yang tinggi. Hal tersebut
terbukti dani masih kecilnya komposisi agroindustri (13,70 persen) yang
didomimasi oleh sektor tanaman pangan dan perkebunan (11,44 persen).
Kontribusi agroindustri terhadap Produk Domestik Regional Bruto
membuktikan selama lima tahun yaitu periode tahun 1999-2003,
perkembangan agroindustri begitu lambat meskipun swnbangan terhadap
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto paling besar, sektor tanaman
pangan dan perkebunan (30,85 persen), sekior peternakan, perikanan dan hasil
hutan (10,83 persen) dan sektor industri pengolahan (6,72 persen). Hal
tersebut bisa terjadi karena sebagian besar masyarakat bekerja dan bermata
pencabarian pada kegiatan usaha tani. Rata-rata pertumbuhan agroindustri
terhadap PDRB sebenarnya cukup tinggi tetapi barmm sektor industri
pengolahan (14,85 persen/tahun) yang berada di atas rata-rata PDRB (11,68
persen/tahun). Hal tersebut terjadi karena sektor industri pengolahan output
pertanian lebih menarik investor dari pada sektor ekonomi primer. Rata-rata
persentase distribusi membuktikan agroindustri lebih banyak didistribusikan
dan pada sektor ekonomi lain karena penggunaan output agroindustri lebih
banyak oleh masyarakat.
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5.2 Saran .

Sebagai aplikasi dari hasil penelitian ini, maka saran vang dapat diajukan
adalah sebagai berikut:

1. bag pemerintah sebagai pembuat kebijakan, pertanian umum sebaiknya lebih
diperhatikan demi meningkatkan kesejahteraan dan nasib petani dan pertanian
itu sendiri agar di masa yang akan datang terjadi peningkatan dan kemajuan
yang berarti. Bagi perkembangan perekonomian wilayah yang baik diperlukan
berbagai kebijakan yang dapat mengkoordinir segala kebutuhan dalam
pengembangan agroindustri dan agrobisnis, sehingga tercipta iklim usaha yang
kondusif, efektif dan efisien;

2. melihat cukup besamya peranan, kontribusi dan distribusi output pertanian dan
semakin berkembangnya konsumsi masyarakat daerah maupun nasional
bahkan internasional terhadap output agroindustri, serta melihat peluang
imvestasi yang cukup baik terutama pada industri pengolahan hasil-hasil
pertanian, sebaiknya pemerintah memberikan kemudahan birokrasi, kredit
usaha, dan pendukung lainnya untuk mempermudah dan menarik investor dan
calon investor swasta yang ingin memanamkan modal pada kegiatan
agroindustri dan agrobisnis.
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